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ABSTRAK 

Judu l  :  Tipologi Pedagang Masa Tokugawa 

Penulis Nany Meita Hasan 

Fakultas Sastra Jurusan Jepang SI Universitas Darma Persad:a 

Jakarta, Jul i  2007 

Perlakuan bakufu terhadap golongan pedagang dianggap rendah dan tidak 

dianggap sebagai golongan yang mampu mendukung terciptanya kemakmuran, namun 

lebih d i l i h a t  sebagai " p e l a y a n ? b a g i  kepentingan-kepentingan ekonomi kaum samurai dan 

daimyo. A n e a m a n  yang m u n g k i n  m u n c u l  terhadap penguasa bakufiu adalah dari 

daimyo-daimyo yang menjadi musuahnya, oleh karena i tu bakufu menerapkan kebijakan 

yang disebut dengan sankin kotai. Sankin kotai memberikan pengaruh yang besar bagi 

perkembangan ekonomi sehinga memberikan pengaruh positif bagi kemakmuran dan 

kekuatan golongan pedagang dan melemahkan golongan penguasa. 

Kekuatan dan dom inas i  golongan pedagang yang pada awalnya tidak dianggap dan 

perkembangan perdagangan yang mencolok pada masa Tokugawa membuat penulis ingin 

mengklasifikasikan golongan pedagang berdasarkan beberapa subjek, da disini penulis 

juga menyangkal pendapat yang dikemukakan oleh Prof.Ishida Ichiro dar. Prof.Honjo Eijiro 

berdasarkan kenyataan yang sudah terbukti . 

Hasil penelit ian ini menunjukkan bahwa golongan pedagang mempunyai 

keistimewaan dan keuntungan yang tidak d i m i l i k i  oleh golongan lain akibat ketergantungan 

ekonomi daimyo dan golongan samurai sehingga mendukung munculnya kekuatan 

golongan pedagang pada masa itu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

. I  Latar Belakang Masalh 

P e r i o d e  Tokugawa d i m u l a i  sejak tahun 1 6 0 0  dan d i t a n d a i  dengan k o n d i s i  

l e p a n g  yang r e l a t i f  s t a b i l  dan d a m a i ,  s e t e l a h  sebelumnya selama k u r a n g  l e i h  seratus 

t a h u n  ( 1 4 6 7 - 1 5 6 7 )  terjadi perang saudara yang melanda seluruh negeri (sengoku 

jidai) antara para daimyo (penguasa l o k a l )  untuk memperebutkan kekuasaan, dalam 

k o n d isi seperti i tu Tokugawa muncul sebagai salah seorang yang berhasil menyatukan 

Jepang. Zaman ini sering juga isebut sebagai zaman Edo berdasarkan nama kota 

dimana shogun tinggal mengatur pemerintahannya. 

° 
Dalam kehidupan masyarakat. dasar dari tatanen sosial yang berlaku pada 

zaman Tokugawa adalah diberlakukannya pemisahan secara ketat antara samurai dan 

petani, dan pembagian masyarakat dalam empat tingkatan status yaitu bushi (samurai). 

nomin (petani), kosakunin (tukang), dan shonin (pedagang). 

Dalam sejarah Jepang, zaman Edo bisa dikatakan sebagai zaman yang 

struktur masyarakat disusun secara terencana. Bukti-buktinya cukup banyak, an 
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salah satunya adalah dibentuknya masyarakat bertingkat (rank society) yang disebut 

dengan hei no bunri. Konsep ini merujuk pada sistem pembagian masyarakat dalam 

tingkatan-tingkatan status yang diterapkan oleh penguasa Tokugawa yang berporos 

pada golongan samurai (bushi) sebagai penguasa dan golongan petani (no) sebagai 

golongan yang d i k u a s a i .  Dalam hal ini ten tu saja i s t i l a h  "petani" (no) bukan hanya 

merujuk pada orang-orang yang melakukan pekeriaan bertani (buruh tani), tctapi 

termasuk juga pedagang (shonin) dan tukang (kosakunin) ' D a r i  s i n i  dapat d i h i h a t  

dengan jelas bahwa, k e k u a s a a n l a h  yang menentukan status bukan k e k a y a a n t .  

G o l o n g a n  samurai adalah golongan yang tertinggi sebagai pelaksana kekuasaan 

pol i t i k  baik di bidang mil i ter maupun s ip : l .  Selain itu, mereka dianggap sebagai 

kelompok yang menjamin stabilitas sesial pol i t ik sehingga menciptakan suasana 

aman. Di bawah golongan samurai berturut- turut adalah tiga golongan masyarakat 

yang disusun sesuai dengan pendangan tradisional yaitu berdasarkan tingkat 

sumbangan produktivitasnya. Golongan petani berada pada posisi yang tinggi karena 

mereka merupakan pilar untuk memenuhi kebutuhan penguasa melalui hasil 

Shinzaburo Oishi, Edo Jidai (Japan: University OI Tokvo Pr2ss,1977),him.66 
- Robert Bellah, Religi Tokugawa, terj. Wardah Hafiz (Jakarta Gramedia,1992),him.35. 
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pertaniannya. Di bawahnya adalah polorgan tukang yang men;hasilkan 

produk-produk kerajinan dan alat-alat yang dibutuhkan penguasa. Tingkatan paling 

rendah adalah golongan pedagang yarg ·hranggap sebagai golongan yang paling tidak 

produktif 

Seiri ng dengan berjalanny waktu,kekayaan sescorang semakin lama 

semakin tidak ada hubungannya dcngan posisi hirarki atau kckuasaan. aum 

pedagang pada khususnya menjadi semakin kaya sementara kelas samurai mengalami 

proses pemiskinan. 

Sejalan dengan berkembangnya populasi dan pertanian, hal lain yang munch 

sebagai akibat kondisi yang relatif s tabi l  adalah berkembangnya kota-kota yang ada 

di sekitar benteng (jokamachi). Awalnya kota-kota ini  terbentuk dlam skala yang 

kecil pada masa sengoku dan kemudian berkembang secara pesat pada akhir abad 

k e l 6  karena meluasnya penggunaan senjata api yang mengharuskan para daimyo 

membangun ge«dung yang kokoh sebagai benteng. 

Pada masa sebelumnya, benteng-benteng umumnya didirikan di atas gunung 

atau bukit dikarenakan alasan-alasan strategi militer. Namun, pada masa Tokugawa 
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para daimyo membangun benteng di dataran rendah dimana fasilitas transpertasi 

cukup memadai. Berkembangnya kota benteng pada masa Tokugawa juga dipicu oleh 

perpindahan para petani, pedgang dan tukng ke kota-kota tersebut untuk memen:hi 

kebutuhan hidup para samurai yang tinggal di dalam benteng. Pemisahan secara tegas 

antara samurai dari komunitas pertuian memberikan peluang kcpada golongan 

pedagang untuk menjadi nedi,tor antara petani dan samurai. 

Pada masa i tu munenl p:la kota-kota yang ada di sekitar pasat keagamaan 

(monzenmachiljinaimachi) dan ja ler- ja lur distribusi barang (entrepot town} 

Berkembangnya kota-kota pada ahirnya memicu perkembangan perdagangan dan 

pembentukan pusat-pusat pasar sebagai jalur distribusi barang. 

Perkembangan perdagangan j u a  tidak bisa dilepaskan dari faktor-tktor 

pendukung lainnya seperti dihitangkannya rintangan (sekisho) antar wilayah, 

penggunaan alat tukar berupa mata uang emas dan perak dan perkembangan sistem 

transportasi antar wilayah. 

' i  bidang pertanian, kalau sebelumnya beras merupakan satu-satunya 

komoditi yang m e m i l i k i  ni lai komersial t inggi, dengan makin berkembangnya 
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perdagangan maka komoditi la in selain beras mulai dilirik sebagai komoditi yang 

juga mem i l i k i  ni la i  jual. Beberapa diantaranya seperti nila, kapas, sayuran, m inyak 

dari hasil tumbuhan, d l l .  Dem ik i an pula dengan produk-produk lain selain pertanian 

seperti l i l i n .  ikan, garam, d l l .  

D i  bidang jasa, perkembangan perdagangan memicu munculnya usaha-usaha 

yang berhubungan dengan jasa penukaran uang dan perbankan. Ryogaeya, yang 

merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa penukaran uang dan perbankan mulai 

mendapatkan tempat dalam sistem perekonomian masa itu. 

Penerapan pemisahan masyarakat dalam empat tingkatan status berdasarkan 

pekerjaannya pada masa Tokugawa sebenarnya merupakan upaya bakufu untuk 

mempertahankan kekuasaannya. Pada kenyataannya paling tidak ada tiga kelemahan 

dan penyimpangan dari sistem tersebut. 

Pertama, pembedaan fungsional masyarakat berlasarkan pekerjaannya tidak 

bisa d i l a k u k a n  secara ketae. Ke dua, adnya sejumlah besar m o b i l i t a s  sosial pada 

a w a l - a w a l  t a h u n .  Yang ke tiga, perlakuan yang nyta terhadap ke las -kela s yang 

berbeda tersebut buka n berdasrkan pada peraturan yang berlaku tapi cenderung pada 



kepentingan-kepentingan penguasa.' 

Salah satu contoh kondisi tumpang tindih dalam fungsi pekerjaan bisa dilihat 

dengan adanya pembedaan tukang dalam dua kelompok yaitu mereka yang secara 

murni bekerja untuk memenuhi kebutuhan bakufu atau para daimyo, dan mereka yang 

memproduksi barang-barang komersial antuk dijual .  Yang disebut belakangan ini 

biassanya disebut sebagai 'pedagang-tukang'atau shoku-akindo (rtisant-merchants), 

karena pekerjaan mereka mel i put i  dua kategori tersebut.' 

Di kalangan para petani, untuk menunjang penghasilan mereka yang begiu 

minim, mereka umumnya membuat erajinan-kerajiran tangan yang, dikerjakan di 

rumah secara home-ndustr. Meskipun mereka tidak diijinkan melakukan hal itu 

namun t idak jarang hasil kerajinan tersebut dijual di kota-kota benteng, Bahkan 

beberapa petani melakukan usaha perdagangan di daerah-daeral di luar kota. 

Perubahan status secara umurn trjadi di antara tiga golongan rendah pada 

kurang lebih seratus tahun pertama periode Tokugawa. Per ibahan status antara 

tukang dan pedagang merupakan fenomena yang umum dan secra ketat dicatat oleh 

' Charles Dav Sheldon, The Rise QI[he Merchant Class In Tokugawa Japan 1600-1868 (New 
Yon.Russel&Russel, 1973).him.26 
' Toyoda Takeshi, A_History OI_Pre Mei_Commerce In_.apan (Tokyo.Kokusai Bunka Shinkckai,1969),hlm.73 
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petugas yang berwenang. Banyaknya petani yang berpindah menjadi tukang atau 

pedagang merupakan faktor utama bertambahnya populasi di kota-kota. 

Upaya untuk mencegah berpindahnya para petani dari pekerjaannya ke 

pekerjaan yang lain di l akukan oleh pemerintah dengan dikeluarkannya 

peraturan-peraturan yang mengatur tentang hal itu. Sebagai contoh, pada tahun 1637 

dikeluarkan peraturan dimana salah satu poinnya menyatakan bahwa "seseorang yang 

meninggalkan empat asalnya (kampung halaman/desa) dan bermaksud pergi untuk 

menjadi pedagang harus memberitahukan lebih dulu kepada peerintah setempat" 

Namun dem ik ian ,  upaya-upaya tersebut tidak terlalu efektif dalam pelaksanaannya. 

Pada masa itu petani seringkali dianggap sebagai "orang bodoh" yang 

menghabiskan seluruh waktunya dengan hal-hal yang kasar. Mereka mendapat 

perlakuan yang tidak adil dibanding golongan yang lainnya. Pembenaran dari 

perlakuan ini adalah adanya anggapan yang melihat bahwa kehidupan petani adalah 

sebuah kehidupan yang secara ekonomi cukup aman. Mereka terjamin dari segi 

penghasilan karena adanya keterikatan dengan tanah garapannya. Selain itu, hal 

tersebut juga dianggap sebagai sesuatu yang harus dibayarkan karena mercka 

Charles David Sheldon, pp cit, him.27 
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terbebas dari kewajiban berperang sebagai militer. 

Perlakuan terhadap tukarg dan pedagang, secara umum relatif lebih baik 

sekalipun secara teori mereka berada pada tingkatan yang paling rendah dalam 

masyarakat. Menurut Prof.Honjo Eijiro, golongan pedagang pada masa itu dipandang 

scbagai "ebuah kelas masyarakat tercela yang menikmati kehidupan secara manja, 

yang dengan tidak tahu malu mencurahkan hidupnya untuk mencari untung melalui 

pertukran brang, dan berusaha membujuk orang lain untuk membeli 

barang-barang yang mahal sehingga merangsang kebiasaan hidup mewah" 

Dalam prakteknya, tidak ada pmbedaan sccara ketat antara tukang dan 

pedagang, karena dalam perkembangannya.banyak tuang yang menjual hasil 

buatannya sendiri'. Keduanya biasanya disebut dengan istilah chonin. 

Menurut Prof . Ish ida I ch i ro :  
t  

(Chonin adalah orang-orang yang tinggal di satu tempat yang terpisah (kota) yang 

terletak di jokamachi, dan menempati posisi yang paling rendah dalam stratifikasi 

sruktur masyarakat feodal jaman pertengahan) " 

Honjo Eiro,Nihon ShakaiKeizai Sh.TokycKeizosha,1998, him.253 
• Toyoda Takeshi, pp.cit, him.73 

Ishida lchiro, Chonin_Bunka (Tokyo, 1960),him.2 



9 

Sikap bakufu terhadap chonin relatif lebih baik dibandingkan dengan pe ta i  

dan bahkan terhadap daimyo. Perbedaan sikap tersebut cenderung lebih disebabkan 

karena kepentingan-kepentingan ekonomi  daripada prinsip-prinsip hubungan sosial 

yang berlaku pada masa itu .  Pada awal masa Tokugawa, chonin tidak dianggap 

sebagai sebuah identitas yang penting tetapi lebih sebagai penunjang utama 

kebutuhan ekonomi golongan samurai yang tinggal di kota-kota benteng. Lebih dari 

itu, chonin dianggap sebagai sebuah kelompok yang berada pada posisi sangat rentan 

karena ketergantungannya terhadap fluktuasi produksi dan perdagangan. 

Golongan samurai secara ketat dilarang untuk terlibat dalam dunia 

perdagangan. Sebagai akibatnya, hal tersebut memberikan keleluasaan kepada 

golongan pedagang untuk memilik i  hak-hak khusus dalam mengatur dunia 

perdagangannya. Sekalipun dipandang rendah dan hina oleh golongan samurai, 

namun di sis i  l a i n  justru golongan pedagang memiliki aktifitas yang lcbib luas dan 

l e b i h  bebas dibandingkan dengan samurai. 

Habungan sosial diantara chonin yang tinggal di kota-kota d i i k a t  oleh sistem 

uang dan perdagangan yang tidak memiliki hubungan secara !angsung dengan 
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pengolahan tanah. Prinsip-prinsip yang berlaku di kalangan samurai seperti 

epatuhan, ikatan feodal antara tuan dan hamba, tidak berlaku antara samurai dengan 

pedagang, begitu pula diantara para pedagang sendiri. Selain itu, berbeda dengan 

samurai yang terikat secara ketat pada seorang daimyo yang menempati satu wilayah, 

pedagang m e m i l i k i  kebebasan dalam arti ia tidak terikat pada sau wilayah baik 

sccara pol i t ik maupun ckonom i .  

Keuntungan lain yang dimil ik i  oleh para pedagang, di dalam masyarkat 

dimana hubungan tuan-hamba sangat ketat dan sistem pewarisan berdasarkan 

hubungan darah tetap dipertahankan, golongan tukang dan pedagang memiliki  

kebebasan untuk menentukan sendiri pi l ihan-pil ihan mereka. Dengan demikian 

mereka cenderung lebih flek sibel dan terl i.dung dari kekhawatiren hilangnya terpat 

bergantung, Hal  tersebut seara kontras tilak bisa dinikmati oleh kaum samurai. Hal 

i t u  pula yang mendukung munculrya kekuatan golongan pedagang pada maa 

Tokugawa. 
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1 . 2  Permasalaham 

Pokok permasalahan dalam skripsi i n i  adalah : 

I .  Bagaimana perkembangan perdagangan pada masa Tokugawa 

2. Sejauh mana pertumbuhan kota-kota memberikan dakungan yang signifikan 

bagi perkembangan perdagangan pada masa Tokugawa. 

3. Bagaimana tipologi golongan pedagang pada masa Tokugawa 

4. Apakah pendapat mengenai golongan pedagang yang diungkapkan oleh 

Prof. Ishida Ichiro dan Prof.Honjo Eijiro terbukti dalam prakteknya 

1 .3  Ruang Lingkup 

Masyarakat Jepang pada masa Tokugawa digunakan sebagai latar dalam 

penelit ian, sedangkan perkembangan perdagangan dan tipologi pedagang pada masa 

tersebut menjadi sasaran penelit i an. 

I .4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti perkembangan perdagangan pada 

masa Tokugawa, sejauh mana perkembangan perdagangan yang marak pada awal 

masa Tokugawa memberikan dukungan yang signifikan bagi pertumbuhan kota-kota 


